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Abstract 

21th century is one of main factor in appreciating the success of the country 

construction, function and the role of teacher are also important. before 21st century 

the role of teacher is as educator, now teachers are demanded to develop their 

professional, they do not do teaching learning , but also they are demanded to have 

role in developing education world in wide meaning. The professional islamic 

elementry school teacher must work hard in developing self ability for getting new 

inovation.  The professional islamic elementry school teacher must have dedication 

and productivity to keep learning in making teaching material like leafet. That is 

why, it is needed to have proffession development of teacher like innovative work 

by making teaching material leaflet. There are some factors in designing teaching 

material of leaflet such as, shape, colour, ilustration, language, and letter. There is 

a strength on leaflet such as : simple and very cheap, easy to bring because its form 

is light and small, can be kept long and used repeatly, can be studied and read 

whenever and wherever, the information is gotten easily by the readers. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini pendidikan berperan penting untuk ditempuh setiap manusia, 

tanpa pendidikan seseorang tidak bisa belajar, mencari ilmu, memiliki pengetahuan, 

maupun membedakan antara baik dengan salah. Untuk menempuh jenjang 

pendidikan, ada beberapa tahap dalam belajar. Tahap dalam belajar di lingkungan 

formal seperti: Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan mempunyai peranan yang amat 

strategis dalam mempersiapkan peserta didik untuk memiliki ilmu pengetahuan 

yang berkarakter dan menguasai megaskills. Untuk itu, lembaga pendidikan dalam 

berbagai jenis dan jenjang memerlukan pencerahan dan pemberdayaan dalam 

berbagai aspeknya. 

Berbicara pendidikan khususnya di tingkat dasar atau Madrasah Ibtidaiyah 

dalam hal pendidik, guru adalah senjata bangsa dan murid adalah pelurunya. 

Artinya, untuk menembakkan peluru agar memenuhi sasaran yang tepat tergantung 

pada penembak dan senjatanya. Maka dari itu guru harus memiliki kinerja yang 

profesional agar dapat membentuk peserta didik yang power. Untuk menjadi guru 

bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilaksanakan, menurut Arafat Lubis (2017: 4) 

bahwa menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah layaknya seperti 

membalikkan telapak tangan. Guru harus melalui proses yang sangat panjang demi 

mendapatkan gelar pendidikan. Proses yang dilalui pastinya penuh dengan 

tantangan dan air mata. Tugas seorang guru bukan hanya mendidik atau yang tertera 

dalam UU No. 14 tahun 2005, tentang guru dan dosen, Bab 1, Pasal 1, disebutkan 

bahwasannya guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini, jalur formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.  

Pengembangan sistem pendidikan pada Abad 21  menjadi salah satu faktor 

utama dalam menilai keberhasilan pembangunan sebuah negara, fungsi dan peranan 

guru juga ikut dipentingkan. Dahulu guru hanya berperan sebagai pendidik, saat ini 

guru dituntut untuk mengembangkan profesionalitasnya, tidak hanya lingkup 

belajar mengajar, tetapi juga perlu turut berperan dalam mengembangkan dunia 

pendidikan dalam arti luas. 



Kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum, tetapi oleh 

kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan tidak adanya motivasi belajar 

siswa. Profesionalisme menekankan kepada penguasaan ilmu, manajemen kelas, 

maupun teori belajar. Profesionalisme bukan sekadar pengetahuan materi saja, 

tetapi mampu menguasai teknologi, psikologi anak, dan memiliki keterampilan 

dalam membuat bahan ajar. Guru profesional pada dasarnya ditentukan oleh hard 

skill dan soft skill yang dimiliki. 

Permasalahan yang masih sering terjadi di dunia pendidikan, yaitu: (1) 

belum meratanya sarana dan prasarana, (2) belum meratanya kualitas kompetensi, 

tingkat pendidikan dan profesional guru, (3) belum meratanya guru dalam 

memahami kurikulum, (4) belum meratanya guru dalam membuat inovasi 

pendidikan, (5) belum meratanya literasi, (6) belum meratanya guru yang kreatif, 

(6) belum meratanya guru menguasai teori belajar, (7) belum meratanya guru dalam 

menggunakan teknologi, (8) belum meratanya prestasi siswa, (9) belum meratanya 

standar profesional yang ditetapkan, (10) sering berubahnya kebijakan yang 

dilakukan pemerintah. 

Terkadang masih ada guru yang masih melakukan proses mengajar yang 

konvensional, sehingga ketika pembelajaran berlangsung siswa sangat bosan untuk 

belajar. Mirisnya guru dalam membuat bahan ajar bisa dihitung, padahal bahan ajar 

salah satu alat yang dapat membantu guru dalam menjelaskan kepada siswa. 

Melalui bahan ajar dapat membantu daya tangkap pengetahuan siswa agar lebih 

paham, karena buku pelajaran masih dianggap biasa-biasa saja bagi mereka. 

Selain itu realitanya permasalahan yang sering terjadi pada mindset guru, 

seperti: Pertama, kebanyakan guru mempunyai pemikiran bahwa mereka adalah 

seseorang yang bijaksana, sebagai sumber pengetahuan, berpengalaman dan 

matang, dan mungkin berwibawa. Pemikiran ini mereka dapatkan selama mereka 

menerima pendidikan profesi mereka yang diperkuat dengan gambaran mengenai 

profil seorang guru yang sempurna. Mungkin saja mereka mempunyai gagasan 

dalam hal tertentu, tapi mereka merasa belum mempunyai pengalaman untuk tampil 

berbicara di depan umum sehingga mereka merasa tidak memenuhi gambaran 

sebagai guru. Kedua, adanya perbedaan dalam ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman, cenderung menyebabkan salah penilaian terhadap pengetahuan dan 



pengalaman mereka sendiri. Apa yang sudah mereka miliki itu tidak dianggap 

sebagai sesuatu yang cukup dan bernilai tinggi (mengikuti standar) untuk menjadi 

”materi yang dapat diajarkan” pada orang lain. Contoh: banyak guru mempunyai 

keterampilan dalam mengajar, tapi menolak untuk berbagi ilmu kepada orang lain 

dalam hal takut bersaing. Ketiga, untuk membagi pengetahuan dan keterampilan 

dalam hal teknis sebagai seorang profesional, maka kemampuan dalam mengajar 

adalah kegiatan yang perlu dimunculkan. Hal ini membutuhkan kemampuan teknis 

mengajar, kepercayaan diri, dan kemampuan praktis. Pengalaman menunjukkan 

bahwa kepercayaan diri dan kemampuan teknis mengajar di antara paara staf, 

jarang diprioritaskan oleh pejabat yang berwenang dalam program. Keempat, guru 

sering kali hanya mempunyai sedikit waktu dalam mempersiapkan diri untuk 

mengajar, mungkin juga ada kekurangan dalam teknis praktis untuk mengajar 

sehingga menimbulkan rasa tidak puas. Mereka memang sudah dilatih mengenai 

cara berpikir dan metode praktis dalam bidang teknis tertentu, tapi tidak terlatih 

dalam keterampilan praktis untuk mengajar. Kelima, ada yang merasa bahwa 

mereka tidak cukup bagus dalam mengajar dan tidak banyak yang bisa dilakukan 

untuk mengatasinya. Mereka beranggapan bahwa keterampilan mengajar itu adalah 

bawaan lahiriah (bakat) dan hal ini membuat mereka percaya bahwa hanya sedikit 

orang yang dilahirkan sebagai guru. 

Pada Abad 21 perlu paradigma dalam mengajar, untuk itu profesionalisme 

guru perlu ditingkatkan. Proses peningkatan profesionalisme guru masih perlu 

dilakukan secara berkesinambungan dan tidak boleh berhenti. Salah satu 

pengembangan dapat dilakukan dengan terus memperbaiki standar 

profesionalisme. Dibutuhkan keberanian dan kemauan untuk berinovasi dalam 

mengembangkan standar profesional. Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus 

mempunyai profesionalisme tinggi, agar pendidikan di Indonesia mampu bersaing 

dalam kancah global.   

Kuatnya arus informasi dan besarnya tuntutan masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan yang lebih baik telah mendorong fungsi dan peranan 

seorang guru ke sebuah posisi yang baru. Posisi guru tidak hanya dituntut untuk 

hadir di kelas, tetapi juga diharapkan bisa berperan sebagai agent of change, agen 



pembaharu yang memiliki posisi strategis dalam menentukan nasib bangsa di masa 

depan.  

Negara-negara maju sekarang, peranan seorang guru sudah memasuki Abad 

21. Guru dituntut untuk lebih profesional, salah satunya adalah dengan mengusai 

dalam membuat bahan ajar. Setiap guru dituntut untuk tidak hanya mengajar, tetapi 

juga terus-menerus meningkatkan kapasitasnya, baik dari sisi keilmuan maupun 

dari sisi profesionalitas. Hal ini tentu wajar karena dengan pesatnya perkembangan 

teknologi. Seyogianya guru lebih aktif dalam mencari ilmu-ilmu baru dan teknik 

pembelajaran yang inovatif di tengah pesatnya arus informasi. 

Abad 21 menuntut guru dalam memajukan pendidikan yaitu dengan 

mengembangkan profesi keguruan. Pengembangan profesionalisme guru 

merupakan sarana untuk mensukseskan implementasi kurikulum tingkat satuan 

pendidikan. oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu 

yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru sebagai 

pemeran utama kegiatan pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan peserta 

didik dalam kegiatan proses belajar mengajar. Berhasil tidaknya upaya peningkatan 

kualitas peningkatan pendidik banyak ditentukan oleh kemampuan yang ada pada 

guru dalam mengemban tugas pokok sebagai pengelola kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pentingnya peranan guru maka sudah sepatutnya, guru memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan tuntutan profesi.  

  

PEMBAHASAN 

Pengembangan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Guru profesional adalah guru yang memadukan kualitas dan integritasnya. 

Guru MI diharapkan tidak hanya memberikan pembelajaran bagi peserta didiknya, 

tetapi mereka juga harus menambah pembelajaran bagi mereka sendiri karena 

zaman terus berubah. Guru harus terus meningkatkan kemampuan serta 

keterampilannya. Menurut Syafruddin & Basyiruddin (dalam Barizi, 2009: 154) 

profesionalisme keguruan bukan hanya memproduksi siswa menjadi pintar dan 

skilled, akan tetapi bagaimana mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 

siswa menjadi aktual. Di sinilah kepribadian profesional guru diidamkan. 

Profesionalisme menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau 

kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. Profesionalisme guru 



adalah kemampuan guru berhubungan dengan pengetahuan, sikap dan juga 

keterampilan dalam mendidik dan mengajar termasuk kemampuan memahami 

siswa. Untuk meningkatkan profesionalisme guru harus melakukan kegiatan, 

seperti: pendidikan, proses belajar mengajar dan pengembangan profesi (Suherman, 

2014: 58). Menurut Suparlan (2005: 180) profesionalisme sama sekali bukan 

masalah kompetensi melainkan semata-mata masalah sikap, sikap guru untuk mau 

dan mampu menjadi guru yang profesional melalui upaya pengembangan dan 

pembinaan guru dengan satu sistem yang mengutamakan profesionalisme. 

 Pembinaan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui kegiatan, yaitu: 

(1) peningkatan kualifikasi melalui jenjang pendidikan formal, (2) peningkatan 

kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan, (3) peningkatan kompetensi melalui 

kegiatan yang dirancang oleh organisasi profesi, (4) belajar mandiri (Suparlan, 

2005: 182). Guru yang profesional diberi petunjuk oleh sebuah aturan spesifik dari 

nilai-nilai. Guru diharapkan membuat komitmen yang dalam dan abadi untuk 

praktik profesionalnya, yang mana telah mengadopsi sebuah standar tinggi dari 

etika profesional dan model-model perilaku yang sesuai dengan kode etik. Guru 

yang profesional juga melakukan pemikiran yang serius, refleksi tentang 

bagaimana mengajar dengan lebih efektif. Lainnya melakukan sambil mengajar, 

secara berkelanjutan menguji pengalaman untuk meningkatkan praktiknya (Forrest 

W. Parkay & Beverly Hardcastle Stanford, 2008: 575). 

Melihat mulia dan agungnya profesi guru, menjadi renungan untuk 

senantiasa mengembangkan profesionalitas yang dimiliki seorang guru melalui 

proses pembelajaran yang tak kenal waktu (life long education). Untuk itu 

diharapkan guru mampu memberikan layanan pendidikan yang optimal pada siswa. 

Maka dari itu lahirlah paradigma bahwa kelas bukanlah sarana bagi guru melakukan 

pertunjukan kemampuan keilmuannya, melainkan sarana bagi siswa untuk belajar. 

Paradigma demikian menyarankan guru untuk memberi siswa kesempatan untuk 

belajar lebih giat dan peerteaching teman sebaya supaya mereka bisa saling mengisi 

satu sama lain.  

Adapun karakteristik guru profesional menurut H.A.R Tilaar (dalam 

Suherman, 2014: 67) menggagaskan profil guru profesional Abad 21 sebagai 

berikut: (1) memiliki kepribadian yang matang dan berkembang (mature and 



developing personality) sebagaimana dirumuskan Maister “professionalism is 

predominantly an attitude, not a set of competencies only. Guru profesional adalah 

pribadi-pribadi unggul terpilih, (2) menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang kuat. Melalui dua hal ini seorang guru profesional akan menginspirasi anak 

didiknya dengan ilmu dan teknologi. Guru profesional semestinya ia adalah 

‘ilmuan’ yang dibentuk menjadi pendidik, (3) menguasai keterampilan untuk 

membangkitkan minat dan potensi peserta didik. Oleh karena itu seorang guru 

profesional haruslah menguasai keterampilan metodologis membelajarkan siswa, 

(4) mengembangan profesi yang berkesinambungan. Profesi guru adalah profesi 

mendidik. 

Guru yang profesional harus siap menemukan metode baru dan harus 

berusaha keras mengembangkan kemampuan diri untuk mendapatkan metode-

metode maupun inovasi baru. Para guru yang profesional memiliki dedikasi untuk 

terus belajar, baik tentang proses belajar-mengajar maupun tentang mata pelajaran 

yang diajarkan. Maka dari itu perlu adanya pengembangan keprofesian guru yang 

berupa karya inovatif, yaitu: (1) menemukan teknologi tepat guna (karya sains/ 

teknologi), (2) menemukan/ menciptakan karya seni, (3) membuat/ memodifikasi 

alat pelajaran/ peraga/ praktikum; dan, (4) mengikuti pengembangan penyusunan 

standar; pedoman, soal, dan sejenisnya (Nanang Priatna & Tito Sukamto, 2013: 

227).  

Perubahan tahun menuntut guru untuk tidak ketinggalan zaman yang 

senantiasa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pada zaman sekarang 

ini tidak terlalu sulit untuk dilakukan. Banyak sekali media yang dapat dipakai oleh 

seorang guru agar selalu bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Media yang dapat dipakai oleh seorang guru untuk mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, di antaranya adalah media cetak, 

yakni: buku, koran, majalah, tabloid, jurnal, komik, leaflet. Sedangkan media 

elektronika, yakni: radio dan televisi, atau media internet. Untuk bisa 

memanfaatkan media tersebut, tentu seorang guru harus meluangkan waktu dan 

biaya. Akan tetapi, yang paling dipentingkan dalam hal ini adalah meluangkan 

waktu, seperti: mendatangi perpustakaan, meminjam buku, membaca koran umum, 



atau langganan media cetak secara bersama dengan guru-guru yang lain. Menurut 

Azzet (2014: 103) untuk saat ini media yang paling banyak dan secara cepat bisa 

diakses untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

internet. Bukan hanya harus berkompetensi, tetapi harus dicintai dan diidolakan 

peserta didik. Jika peserta didik sudah mencintai gurunya, maka guru akan 

disenangi, dikangeni, dan diidolakan. Guru profesional yang menjadi idola adalah 

guru yang KEREN: 

➢ Kuat karakternya dan tangguh kepribadiannya. 

➢ Etos kerjanya tinggi dan penuh semangat.  

➢ Ramah dan senantiasa diliputi kasih sayang.  

➢ Egaliter sikapnya, menganggap semua manusia sama dan sederajat. 

➢ Nastiti, cermat bertindak dan selalu berhati-hati dalam tutur kata (Aziz, 

2016: 97).   

Beberapa indikator penilaian terkait penilaian kinerja guru untuk 

kompetensi dalam mengembangkan keprofesian guru, yaitu: (1) guru melakukan 

evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan didukung dengan contoh pengalaman 

dirisendiri, (2) guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari teman 

sejawat atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang 

menggambarkan kinerjanya, (3) guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya 

untuk mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya 

dalam program pengembangan keprofesian berkelanjutan, (4) guru dapat 

mengaplikasikan pengalaman pengembangan keprofesian berkelanjutan dalam 

perencanaan pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya, (5) guru 

melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah 

(misalnya seminar/ konferensi), dan aktif dalam melaksanakan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan, (6) guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi 

dan pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan (Nanang Priatna & Tito 

Sukamto, 2013: 58-59). 

Adapun Undang-Undang guru menyatakan bahwa sertifikasi sebagai bagian 

dari peningkatan dari mutu guru dan peningkatan kesejahteraannya. Oleh karena 

itu, lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu 

berpendidikan minimal S1/ D4 dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang 



dibuktikan dengan pemilikan sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji 

kompetensi. Atas profesinya itu, ia berhak mendapatkan imbalan (reward) berupa 

tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok (Muslich, 2007: 7). 

 

Bahan Ajar Leaflet 

Menurut Arafat Lubis (2017: 137) bahan ajar berperan penting dalam 

pelaksanaan pendidikan, memudahkan pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran dan memudahkan siswa belajar. Bentuk bahan ajar disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan, dan juga sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran, karakteristik dan setting atau lingkungan sosial 

siswa. Maka dari itu, bahan ajar mempunyai struktur dan urutan yang sistematis, 

menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai, memotivasi siswa untuk 

belajar, mengantisipasi kesulitan belajar sehingga menyediakan bimbingan bagi 

siswa yang mempelajari bahan tersebut. Bahan ajar juga memberikan latihan yang 

cukup bagi siswa, menyediakan rangkuman dan secara umum berorientasi pada 

siswa secara individual. Adanya bahan ajar maka kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih menarik, siswa dapat belajar mandiri dan mengurangi ketergantungan 

terhadap pendidik. 

Mengenai bahan ajar, Arafat Lubis dkk (2017: 47) mengungkapkan 

beberapa peran bahan ajar bagi guru, yaitu: (1) menghemat waktu guru dalam 

mengajar, (2) siswa dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik atau materi 

yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu menjelaskan secara rinci lagi, 

(3) mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.  

Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat 

memfasilitasi siswa daripada penyampai  materi pelajaran, (4) meningkatkan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.  

Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru 

memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam memahami suatu topik 

pembelajaran,  dan juga metode yang digunakannya lebih variatif dan interaktif 

karena guru tidak cenderung berceramah. Menurut Arafat Lubis (2016: 201) bahan 

ajar terdiri dari berbagai macam, yaitu: buku pelajaran, modul, dan leaflet. 

Kemudian bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik, seperti: (1) 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, (2) kesempatan belajar secara 



mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, (3) mendapatkan 

kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya. 

Definisi leaflet menurut Simamora (2009: 70-71) merupakan media 

berbentuk selembaran kertas yang diberi gambar dan tulisan (biasanya lebih banyak 

berisi tulisan) pada kedua sisi kertas dilipat sehingga berukuran kecil dan praktis 

dibawa. Leaflet biasanya berukuran A4 yang dilipat tiga. Sedangkan menurut 

Pujiriyanto (2005: 19) leaflet merupakan media penyampaian informasi atau pesan 

melalui lembaran yang dilipat dengan ukuran yang relatif kecil dan biasanya hanya 

satu lembar.  

Dari penjelasan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

leaflet merupakan bahan ajar yang di dalamnya terdapat materi sebagai penjelasan 

yang simpel, singkat, dan tidak rumit untuk dibawa kemana-mana. Leaflet bukan 

hanya berisikan tulisan semata, tetapi ada desain berupa gambar penjelas yang 

dapat membuat penasaran pada peserta didik berdasarkan olahan apa yang 

diinginkan guru. Agar peserta didik dapat tergiur untuk membacanya.    

 Untuk membuat leaflet sebagai bahan ajar, leaflet paling tidak memuat 

antara lain: (1) judul diturunkan dari KD atau materi pokok sesuai dengan besar 

kecilnya materi, (2) KD/ materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari SI dan 

SKL, (3) informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik, 

memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan pengalaman 

pembacanya, (4) tugas-tugas dapat berupa tugas membaca buku tertentu yang 

terkait dengan materi belajar dan membuat resumenya. Tugas dapat diberikan 

secara individu atau kelompok dan ditulis dikertas lain, (5) penilaian dapat 

dilakukan terhadap hasil karya dari tugas yang diberikan, (6) gunakan berbagai 

sumber belajar yang dapat memperkaya materi misalnya buku, majalah, internet, 

dan jurnal hasil penelitian (Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, 2010: 162). 

Menurut Effendy (1999: 152-153) leaflet harus bersifat komunikatif, yakni 

menarik perhatian, menarik minat, dan menimbulkan kesan. Komunikatif tidaknya 

sebuah leaflet ditentukan oleh berbagai faktor, sebagai berikut. 

1) Faktor bentuk 



Bentuk membawa makna, meskipun sering sekali tanpa disadari. Seperti 

leaflet yang bentuknya persegi panjang yang berarti normal, tepat dan 

fungsional. 

2) Faktor warna 

Bagi media leaflet warna merupakan faktor penting karena menjadi 

pemikat perhatian khalayak. 

3) Faktor ilustrasi 

Sesuatu yang indah, cantik, lucu, aneh dan luar biasa adalah hal-hal yang 

dapat menarik maupun memikat perhatian khalayak. Jadi untuk 

membina daya tarik pada leaflet, pihak yang akan menggunakan leaflet 

dapat memilih dari salah satu unsur-unsur tersebut. 

Gambar dapat bercerita banyak. Peribahasa Cina mengatakan: sebuah 

gambar sama dengan seribu kata, karena itu pula agar komunikatif 

leaflet sebaiknya diberi ilustrasi. 

4) Faktor bahasa 

Kalimat yang singkat tetapi komunikatif itu merupakan pesan yang 

menimbulkan kesan pada publik. Jadi untuk leaflet kalimatnya harus 

singkat, tepat dan ampuh. 

5) Faktor huruf 

Leaflet harus mampu memikat perhatian khalayak yang dapat dibaca 

dalam sekilas pandang. Huruf-huruf yang berderet mengungkapkan 

makna kata-kata yang merupakan suatu pesan, amat penting. 

Adapun kekurangan yang dimiliki pada bahan ajar leaflet dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Kelebihan dan Kekurangan Leaflet 

No. Kelebihan Leaflet Kekurangan Leaflet 

1. Sederhana dan sangat murah  Tidak tahan lama dan mudah hilang 

2. Mudah dibawa karena bentuknya 

kecil dan ringan 

tidak mampu mempresentasikan 

gerakan dan suara 

3. Bisa disimpan lama dan digunakan 

berulang-ulang 

Jika cetakan kurang menarik orang 

enggan untuk menyimpannya 

4. Bisa dipelajari dan dibaca dimana 

saja dan kapan saja 

Dapat menjadi kertas percuma 

kecuali pengajar secara aktif 

melipatkan siswa dalam membaca 

dan menggunakan materi 



No. Kelebihan Leaflet Kekurangan Leaflet 

5. Informasi di dalamnya dapat 

mudah dibaca secara sekilas oleh 

pembacanya 

Terlalu singkat materinya, sehingga 

butuh contoh yang banyak 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar leaflet 

masih terdapat ketidaksempurnaan, akan tetapi bahan ajar leaflet menjadi bahan 

ajar yang simpel sehingga tidak menjadi beban untuk membawanya kemana-mana 

dan bisa dikantongi. Untuk itu bahan ajar leaflet dapat membantu guru dalam 

menjelaskan pelajaran.  

   

Guru Madrasah Ibtidaiyah Abad 21 

Definisi guru menurut Barnawi & Arifin (2014: 13-14) adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. Profesionalitas guru 

ditandai dengan keahliannya dibidang pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 

14 tahun 2005 pasal 20, tugas atau kewajiban guru, antara lain: (1) merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran, (2) meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (3) bertindak objektif dan 

tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, atau latar 

belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (4) 

menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, 

serta nilai-nilai agama dan etika, (5) memelihara dan memupuk persatuan dan 

kesatuan bangsa. 

Guru MI membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

lingkungan sosial maupun lingkungan material (A.G. Hughes & E.H. Hughes, 

2012: 401). Untuk membantu para siswa mencapai tingkat partisipasi penuh di 

masyarakat, guru MI harus memusatkan perhatian pada kecakapan-kecakapan di 

Abad 21, yang terdaftar di bawah ini, dan membantu para siswa beradaptasi 

terhadap perubahan sosial dan teknologi: (1) akuntabilitas dan kemampuan 

beradaptasi: menjalankan tanggung jawab pribadi dan fleksibitas secara pribadi, 

pada tempat kerja, dan hubungan masyarakat; menetapkan dan mencapai standar 



dan tujuan yang tinggi untuk diri sendiridan orang lain; memaklumi kerancuan, (2) 

kecakapan berkomunikasi: memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi 

yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi secara lisan, tulisan, dan multimedia, (3) 

kreativitas dan keingintahuan intelektual: mengembangkan, melaksanakan, dan 

menyimpan, gagasan-gagasan baru kepada yang lain; bersikap terbuka dan 

responsif terhadap perspektif baru dan berbeda, (4) berpikir kritis dan berpikir 

dalam sistem: berusaha untuk memberikan penalaran yang masuk akal dalam 

memahami dan membuat pilihan yang rumit; memahami interkoneksi antara 

sistem, (5) kecakapan melek informasi dan media: menganalisa, mengakses, 

mengelola, mengintegrasi, mengevaluasi, dan menciptakan informasi dalam 

berbagai bentuk dan media, (6) kecakapan hubungan antar pribadi dan kerja sama: 

menunjukkan kerja sama berkelompok dan kepemimpinan; beradaptasi dalam 

berbagai peran dan tanggung jawab; bekerja secara produktif dengan yang lain; 

menempatkan empati pada tempatnya; menghormati perspektif berbeda, (7) 

identifikasi masalah, penjabaran, dan solusi: kemampuan untuk menyusun dan 

mengungkapkan, menganalisa, dan menyelesaikan masalah, (8) pengarahan 

pribadi: memonitor pemahaman diri dan mempelajari kebutuhan pembelajaran; 

menemukan sumber-sumber yang tepat, mentransfer pembelajaran dari satu bidang 

ke bidang lainnya, (9) tanggung jawab sosial: tanggung jawab dalam bertindak 

dengan mengutamakan kepentingan masyarakat yang lebih besar; menunjukkan 

perilaku etis secara pribadi, pada tempat kerja, dan hubungan antar masyarakat 

(Suherman, 2014: 87-88). 

Menurut International Society for Technologi in Education karakteristik 

katerampilan guru MI Abad 21 ke dalam lima kategori, yaitu: 

1) Mampu memfasilitasi dan menginspirasi belajar dan kreativitas peserta 

didik, indikatornya adalah sebagai berikut: 

a. Mendorong, mendukung dan memodelkan penemuan dan pemikiran 

kreatif dan inovatif. 

b. Melibatkan peserta didik dalam menggali isu dunia nyata (real world) 

dan memecahkan permasalahan otentik menggunakan tool  dan 

sumber-sumber digital. 



c. Mendorong refleksi peserta didik menggunakan tool kolaboratif untuk 

menunjukkan dan mengklarifikasi pemahaman, pemikiran, 

perencanaan konseptual dan proses kreatif peserta didik. 

d. Memodelkan konstruksi pengetahuan kolaboratif dengan cara 

melibatkan diri belajar dengan peserta didik, kolega, dan orang-orang 

lain baik melalui aktivitas tatap muka maupun melalui lingkungan 

virtual. 

2) Merancang dan mengembangkan pengalaman belajar dan asessmen era 

digital, dengan indikator sebagai berikut: 

a. Merancang atau mengadaptasi pengalaman belajar yang tepat yang 

mengintegrasikan tools dan sumber digital untuk mendorong belajar 

dan kreativitas peserta didik. 

b. Mengembangkan lingkungan belajar yang kaya akan teknologi yang 

memungkinkan semua peserta didik merasa ingin tahu dan menjadi 

partisipan aktif dalam menyusun tujuan belajarnya, mengelola 

belajarnya sendiri dan mengukur perkembangan belajarnya sendiri. 

c. Melakukan kostumisasi dan personalisasi aktivitas belajar yang dapat 

memenuhi strategi kerja gaya belajar dan kemampuan menggunakan 

tools dan sumber-sumber digital yang beragam.  

d. Menyediakan alat evaluasi formatif dan sumatif yang bervariasi sesuai 

dengan standar teknologi dan konten yang dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi proses belajar peserta didik maupun 

pembelajaran secara umum. 

3) Menjadi model cara belajar dan bekerja di era digital, dengan indikator 

sebagai berikut: 

a. Menunjukkan kemahiran dalam sistem teknoligi dan mentransfer 

pengetahuan ke teknologi dan situasi yang baru. 

b. Berkolaborasi dengan peserta didik, sejawat, dan komunitas 

menggunakan tool-tool dan sumber digital untuk mendorong 

keberhasilan dan inovasi peserta didik. 



c. Mengkomunikasikan ide/ gagasan secara efektif kepada peserta didik, 

orang tua, dan sejawat menggunakan aneka ragam format media 

digital. 

d. Mencontohkan dan memfasilitasi penggunaan secara efektif daripada 

tool-tool digital terkini untuk menganalisis, mengevaluasi dan 

memanfaatkan sumber informasi tersebut untuk mendukung 

penelitian dan belajar. 

4) Mendorong dan menjadi model tanggung jawab dan masyarakat digital, 

dengan indikator diantaranya sebagai berikut: 

a. Mendorong, mencontohkan, dan mengajar secara sehat, legal dan etis 

dalam menggunakan teknologi informasi digital, termasuk 

menghargai hak cpta, hak kekayaan intelektual dan dokumentasi 

sumber belajar. 

b. Memenuhi kebutuhan pembelajar yang beragam dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

dengan memberikan akses yang memadai terhadap tool-tool digital 

dan sumber belajar digital lainnya. 

c. Mendorong dan mencontohkan etika digital tanggung jawab interaksi 

sosial terkait dengan penggunaan teknologi informasi. 

d. Mengembangkan dan mencontohkan pemahaman budaya dan 

kesadaran global melalui keterlibatan/ partisipasi dengan kolega dan 

peserta didik dari budaya lain menggunakan tool komunikasi dan 

kolaborasi digital. 

5) Berpartisipasi dalam pengembangan dan kepemimpinan profesional, 

dengan indikator sebagai berikut: 

a. Berpartisipasi dalam komunitas lokal dan global dalam menggali 

penerapan teknologi kreatif untuk meningkatkan pembelajaran. 

b. Menunjukkan kepemimpinan dengan mendemonstrasikan visi infusi 

teknologi, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama 

maupun penggabungan komunitas, mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan dan teknologi kepada orang lain. 



c. Mengevaluasi dan merefleksikan penelitian-penelitian dan praktik 

profesional terkini terkait dengan penggunaan efektif daripada tool-

tool  dan sumber digital untuk mendorong keberhasilan pembelajaran.  

d. Berkontribusi terhadap efektivitas, vitalitas, dan pembaharuan diri 

terkait dengan profesi guru baik di sekolah maupun dalam komunitas 

(Daryanto & Syaiful Karim, 2017: 3-6). 

Adapun tuntutan dunia Internasional terhadap tugas guru memasuki Abad 

ke-21 tidaklah ringan. Guru diharapkan mampu dan dapat menyelenggara proses 

pembelajaran yang bertumpu dan dan melaksanakan empat pilar belajar yang 

dianjurkan oleh Komisi Internasional UNESCO untuk pendidik, yaitu: (1) learning 

to know, (2) learning to do, (3) learning to be, (4) learning to live together  

(Daryanto & Syaiful Karim, 2017: 6). Jadi seorang guru tidak perlu mengetahui 

seluruh subyek/ keterampilan yang akan diajarkan atau dikomunikasikan, yang 

terpenting adalah dapat bertindak sebagai narasumber, penuntun, penasihat, 

peninjau keadaan, pengevaluasi, pemberi contoh, motivator, dan ikut dalam 

pemecahan masalah (Amin, 2013: 21). 

Standar profesional seorang guru sangat penting untuk mewujudkan guru 

yang berkualitas, menurut Arifin bahwa guru Indonesia yang profesional 

dipersyaratkan mempunyai: (1) memiliki dasar ilmu yang kuat sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi 

dan masyarakat ilmu pengetahuan di Abad 21, (2) penguasaan kiat-kiat praktis 

profesi berdasarkan riset penelitian dan praktis pendidikan. Ilmu pendidikan ayang 

dikembangkan tidak hanya sekadar konsep tetapi merupakan kajian dan praktik 

dilapangan dan disesuaikan dengan pendidikan masyarakat Indonesia, (3) 

pengembangan kemampuan profesional harus berkesinambungan, dengan 

melibatkan semua unsur yang terkait khususnya dalam bidang pendidikan. 

kelemahan dan hambatan seorang profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan 

terputusnya program preservice dan  in-service karena pertimbangan birokratis 

yang kaku atau manajemen pendidikan yang lemah khususnya pada sektor 

pemerintah (Agung dkk, 2014: 71-72). 

 

 

 



SIMPULAN 

Profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dengan beberapa faktor 

penting yaitu memiliki kompetensi dalam membuat bahan ajar, salah satu bahan 

ajar yang dapat membantu proses pembelajaran seperti leaflet. Profesionalisme 

guru tidak lagi sebatas slogan tetapi sudah merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan 

yang harus dilaksanakan.  

Leaflet merupakan bahan ajar yang di dalamnya terdapat materi sebagai 

penjelasan yang simpel, singkat, dan tidak rumit untuk dibawa kemana-mana. 

Leaflet bukan hanya berisikan tulisan semata, tetapi ada desain berupa gambar 

penjelas yang dapat membuat penasaran pada peserta didik berdasarkan olahan apa 

yang diinginkan guru. Agar peserta didik dapat tergiur untuk membacanya. 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Abad 21  harus memiliki kepribadian yang 

matang dan berkembang dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

kuat. Guru MI abad 21 harus dapat menginspirasi anak didiknya dengan ilmu dan 

teknologi. Bukan hanya itu, tetapi dapat menguasai keterampilan untuk 

membangkitkan minat dan potensi peserta didik. Hal yang terpenting adalah guru 

MI sebagai artis yang kapan saja bisa ditiru oleh siswanya, karena anak MI sangat 

cepat mengahafal dan meniru. Bahkan mereka sering meneomor satukan gurunya 

daripada orangtuanya. Seakan-akan apa yang disampaikan oleh guru selalu benar 

dimata mereka. Untuk itu perlu adanya renungan dan kesadaran bagi guru atas 

kinerja yang selama ini lalai dilaksanakan, jangan sampai akibat berkembangnya 

zaman guru lepas tangan atas tanggung jawab yang harus dipegang dalam 

mencerdaskan anak bangsa.  
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